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Deskripsi Mata Kuliah


Idealisme kehidupan masyarakat adalah suatu bentuk persekutuan hidup dimana didalamnya terjadi hubungan antara manusia, secara invidual, kelompok maupun antar lembaga yang sengaja dilakukan untuk keberlangsungan persekutuan tersebut; toleransi, kerjasama, saling keberpahaman, dan saling ketergantungan adalah hal penting dalam kehidupan bersama. Masyarakat adalah satu bentuk kehidupan yang dikemas sedemikian rupa dimana seluruh anggotanya dapat memenuhi dan melaksanakan seperangkat potensi dan kebutuhannya. Dalam kehidupan bersama ini, tumbuh dan berkembang seperangkat nilai-nilai, yang kemudian dijadikan sebagai acuan bagi seluruh anggotanya  untuk berwawasan, bersikap, dan bertindak yang kemudian menjadi ciri khas kelompok yang membedakannya dengan kelompok lain. 
Keberadaan masyarakat dan kebudayaan secara sengaja maupun tidak disengaja adalah suatu keadaan yang muncul untuk memenuhi keberlangsungan kehidupan bersama, dan keadaan ini hanya bisa terjadi bila masing-masing anggota masyarakat sadar akan diri dan kelompoknya – keadaan mana tentu akan berkaitan dengan kedudukan dan peranan, sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku pada masyarakat tersebut. Dengan keberadaannya, masyarakat dan kebudayaan dapat digambarkan sebagai satu  tatanan sistem dimana unsur-unsur yang ada didalamnya saling berhubungan, beradaptasi, dan menunjang. Namun yang menarik dari semua ini baik bentuk, proses, dan mekanisme yang berlangsung ternyata antara satu bentuk masyarakat dengan bentuk masyarakat lain banyak menujukkan perbedaan. Masyarakat Indonesia, sebagai bentuk masyarakat besar, dianggap cukup untuk menjadi bahan kajian sistem sosial dan budaya    karena didalamnya sarat memuat berbagai gambaran tentang kehidupan sosial dan budaya  dari sekurangnya 300 suku bangsa dan kebudayaan yang relatif berbeda. 

Mata kuliah ini mengkaji secara mendasar mengenai fenomena kebudayaan sebagai suatu sistem dan kecenderunganya untuk senantiasa berubah sesuai dengan akumulasi kebutuhan manusia. Kebudayaan sebagai bentuk komprehensif yang melibatkan hubungan dari berbagai wujud nilai, aktivitas, dan material dengan unsur kebudayaan universal, dimana Hampir dari seluruh aktivitas dan produktivitas manusia tersebut berorientasi pada suatu sistem nilai budaya yang bersumber dari nilai-nilai keagamaan, filsafat, adat istiadat, ilmu pengetahuan, dan seni. Perkembangan umat manusia baik secara kuantitas maupun kualitas dalam dimensi internal-eksternal ternyata mampu mendorong seperangkat sistem nilai budaya untuk turut berubah, menurut lingkup global, nasional, dan regional (lokal). Sebagai bahan pengayaan, materi perkuliahan akan diperjelas dengan melakukan kajian pada masyarakat dan kebudayaan Sunda sebagai lingkungan sosial budaya terdekat.
TUJUAN MATA KULIAH  :

Melalui perkuliahan ini Mahasiswa dapat :

1. Memahami dan menjelaskan pengertian dasar tentang masyarakat,  keanekaragaman masyarakat, serta pembedaan masyarakat menurut lokal tempat hidupnya (teritorial) 

2.   Memahami dan membedakan pengertian dasar tentang masyarakat desa dengan masyarakat kota

3.   Memahami dan menjelaskan sejarah dan perkembangan konsentrasi penduduk menjadi daerah pedesaan dan perkotaan 

4. Memahami dan membedakan ciri-ciri umum dari lingkungan perkotaan dengan lingkungan pedesaan

5.  Menentukan dan membedakan lingkungan perkotaan dengan lingkungan pedesaan menurut ukuran administratif, teritorial, kepentingan, kependudukan dan faktor-faktor sosial budaya 

6.   Menggambarkan masalah-masalah sosial budaya yang terjadi dari pengaruh hubungan desa-kota 

7.   Memahami dan menjelaskan kecenderungan-kecenderungan perubahan yang terjadi pada masyarakat desa dan masyarakat kota, khususnya di Indonesia 

8.   Memahami substansi masyarakat dalam lingkup yang lebih luas sebagai suatu bentuk persekutuan hidup dari unsur-unsur masyarakat yang lebih kecil, dalam hal ini adalah saling ketergantungan antara masyarakat desa dengan masyarakat kota 

PENDEKATAN PEMBELAJARAN

1.  Tatap muka di kelas / Ceramah

2.  Menyediakan situs internet sebagai media pengayaan komunikasi

3.  Pencarian sumber melalui media internet

4.  Memberikan tugas individual dan kelompok

5.  Melakukan kegiatan praktikum :

Merancang kegiatan, membuat instrumen, 

melakukan penelitian, membuat laporan

6.  Diskusi kelompok 

EVALUASI

1.  Ujian Tengah Semester (UTS)

2.  Ujian Akhir Semester (UAS)

3.  Tugas Individual

4.  Tugas Kelompok

5.  Aktivitas Kelas :

Kehadiran, Disiplin, Diskusi

RINCIAN MATERI PERKULIAHAN TIAP PERTEMUAN

Pertemuan
1
:  Pengantar

Orientasi materi umum pembelajaran Mata kuliah, maksud    dan tujuan pembelajaran, isi pembelajaran, mekanisme, dan evaluasi  Pembelajaran
Pertemuan
2
:  Masyarakat dan Kebudayaan sebagai suatu sistem 

Pertemuan
3
: Saling ketergantungan dalam masyarakat
Pertemuan
4
: Kesadaran Kolektif
Pertemuan
5
: Acuan Sistem Sosial : Talcott Parson
Pertemuan
6
: Pendekatan Struktural Fungsional
Pertemuan
7
: Pendekatan Konflik

Pertemuan
8
: UJIAN  TENGAH  SEMESTER

Pertemuan
9
: Masyarakat Majemuk
Pertemuan
10
: Kebudayaan sebagai orientasi nilai (etos kebudayaan)

  Sumber-sumber sistem nilai

  Agama,   Filsafat, Adat istiadat,  Ilmu pengetahuan,   seni

Pertemuan
11
: Perubahan nilai sebagai bias perkembangan hidup manusia

   Dorongan  internal dan eksternal sebagai pangkal perubahan




   Konsekuensi perubahan terhadap sistem nilai

Pertemuan
12
: Proses perubahan nilai budaya

   Inovasi, Difusi, 

Pertemuan
13
: Proses perubahan nilai budaya

   Akulturasi, Asimilasi

Pertemuan
14
:  Komparasi fenomena budaya 

   Budaya Nasional

Pertemuan
15
:  Komparasi fenomena budaya

   Budaya lokal : Masyarakat dan Kebudayaan Sunda
Pertemuan
16
:  UJIAN  AKHIR  SEMESTER
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